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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Keberhasilan dalam sebuah perusahaan dalam mencapai tujuannya
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah keterlibatan seluruh
karyawan yang ada didalam perusahaan tersebut. Dalam jurnal Sandy
Fahrizal A menyatakan karyawan menurut Hasibuan (2008) adalah setiap
orang yang bekerja menjual tenaganya (fisik dan pikiran) kepada suatu
perusahaan dan memperoleh balas jasa sesuai dengan peraturan dan
perjanjian Sumber Daya Manusia menjadi asset vital perusahaan perannnya
dalam implementasi strategi sangat penting yaitu sebagai subyek
pelaksanaan strategi perusahaan. Sumber Daya Manusia adalah orang-orang
yang berada didalam perusahaan yang mempunyai tanggung jawab untuk
bekerja dan dapat memanfaatkan kemampuan serta keterampilan yang
dimiliki secara maksimal dengan harapan dapat mencapai kinerja yang
optimal baik secara individu maupun kelompok, sehingga tujuan yang
ditetapkan oleh perusahaan dapat diwujudkan. Peranan Sumber Daya
Manusia akan sangat menentukan keberhasilan atau kegagalan organisasi
dalam mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan.

Roda penggerak didalam perusahaan yang sangat penting adalah

Sumber Daya Manusia. Jika perusahaan menginginkan kinerja yang baik



perusahaan harus memiliki Sumber Daya Manusia yang baik dan
juga berkompeten. Jika tidak perusahaan akan mengalami ketertinggalan
dengan perusahaan lain yang memiliki Sumber Daya Manusia yang lebih
baik dan berkompeten.

Saat ini persaingan bisnis semakin ketat. Kinerja karyawan didalam
perusahaan akan selalu dituntut untuk terus meningkat dengan cara apapun
perusahaan harus mendorong karyawannya agar terus meningkatkan
kualitasnya. Salah satu langkah untuk mempertahankan atau meningkatkan
kinerja karyawan dapat dilakukan dengan mengevaluasi kinerja karyawan
dan melakukan serangkaian perbaikan agar seluruh karyawan selalu
meningkatkan kualitas karyawan tersebut sehingga tumbuh dan unggul
dalam persaingan atau minimal tetap bertahan.

Langkah untuk meningkatkan Kkinerja karyawan akan membawa
kemajuan bagi perusahaan untuk tetap dapat bersaing didalam lingkungan
bisnis kerja. Oleh karena itu upaya untuk meningkatkan kualitas karyawan
adalah tantangan manajemen yang paling serius. Sebab keberhasilan dalam
pencapaian tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada
kualitas kinerja Sumber Daya Manusia yang dimilik perusahaan.

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh bermacam-macam variabel
beberapa diantaranya adalah variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini
seperti gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan kompensasi. Didalam
jurnalnya Sandy Fahrizal A menyatakan bahwa kepemimpinan menurut

Robbins (2008) adalah kemampuan untuk mempengaruhi kelompok menuju



pencapaian. Peranan pimpinan sangatlah besar bagi keberhasilan sebuah
perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan agar tercapainya tujuan.
Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang dapat memberikan ide dan
gagasan baru yang inovatif yang berguna untuk pengembangan dan
kemajuan perusahaan serta dapat mempengaruhi para karyawan agar
melakukan kegiatannya dengan penuh semangat sekalipun hal yang
dikerjakannya adalah sesuatu yang tidak disenanginya. Kepemimpinan
yang tidak efektif dan kurang memperhatikan karyawannya dapat
menyebabkan perasaan tidak senang karyawan terhadap pemimpin, yang
diwujudkan dalam bentuk sikap malas malasan dalam bekerja dan kurang
bersemangat dalam menanggapi setiap tugas yang diberikan oleh pimpinan.
Hal itu dapat menyebabkan kinerja perusahaan akan menurun atau tidak
sesuai apa tujuan perusahaan.

Faktor lingkungan kerja diduga turut pula menjadi salah satu
pertimbangan karyawan dalam bekerja. Saat bekerja karyawan mendapat
pengaruh dari lingkunganya. Jika lingkungan karyawan tidak mendukung
akan mengakibatkan karyawan merasa tidak nyaman karena selama
melakukan pekerjaan, karyawan akan berinteraksi dengan berbagai kondisi
yang terdapat dalam lingkungan kerjanya dan bisa mengakibatkan karyawan
mencari alternatif pekerjaan lain. Dalam jurnal Sandy Fahrizal A
menyatakan bahwa menurut Sedarmayanti (2009) lingkungan kerja dibagi
menjadi dua yaitu lingkungan kerja fisik dan non fisik. Lingkungan kerja

fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat



kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun
tidak langsung sedangkan lingkungan non fisik adalah semua keadaan yang
terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja. Baik dengan atasan maupun
dengan sesama rekan kerja, ataupun dengan bawahan. Kondisi lingkungan
dikatakan baik apabila karyawan dapat melaksanakan pekerjaannya secara
optimal atau maksimal, nyaman serta bebas dari gangguan, sehingga
karyawan dapat bekerja dengan baik. Lingkungan yang baik akan membuat
karyawan nyaman bekerja. Sehingga karyawan dapat merasakan
kenyamanan dan akan bekerja secara optimal.

Selain kedua variabel tersebut untuk meningkatkan kinerja karyawan
perusahaan perlu memberikan kompensasi baik berupa finansial maupun
non finansial dan harus sesuai apa yang dikerjakan atau pengorbanan yang
telah diberikan oleh karyawan kepada perusahaan. Karena jika tidak sesuai
karyawan akan merasa malas dan tidak bekerja dengan penuh semangat.
Kompensasi memiliki arti penting karena kompensasi mencerminkan upaya
perusahaan dalam meningkatkan dan mensejahterakan karyawannya.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, penulis, tertarik
untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul PENGARUH GAYA
KEPEMIMPINAN, LINGKUNGAN KERJA DAN KOMPENSASI
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT.ECO SMART GARMENT

INDONESIA (ESGI) SAMBI BOYOLALI.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalahnya adalah

sebagai berikut :

1.

Apakah ada pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
PT.ECO SMART GARMENT INDONESIA (ESGI) SAMBI

BOYOLALI.

. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap Kkinerja karyawan

PT.ECO SMART GARMENT INDONESIA (ESGI) SAMBI

BOYOLALI.

. Apakah ada pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan PT. ECO

SMART GARMENT INDONESIA (ESGI) SAMBI BOYOLALL.

. Apakah ada pengaruh gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan

kompensasi terhadap kinerja karyawan PT. ECO SMART GARMENT

INDONESIA (ESGI) SAMBI BOYOLALI.

Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mendalam

dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh gaya kepemimpinan,

lingkungan kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan

latar belakang dan perumusan masalah yang ada, maka penelitian ini

dilakukan dengan ujuan :

1.

Untuk mengetahui pengaruh variabel gaya kepemimpinan terhadap

kinerja karyawan.



2. Untuk mengetahui pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap Kkinerja
karyawan.

3. Untuk mengetahui pengaruh variabel kompensasi terhadap Kkinerja
karyawan.

4. Untuk mengetahui pengaruh variabel Gaya Kepemimpinan, Lingkungan

Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, Manfaat yang diharapkan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang baik
sehubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kinerja
karyawan di PT. Eco Smart Green Indonesia (ESGI) Sambi Boyolali.
2. Secara Praktis
a. Bagi Penulis
1) Dapat menambah pengetahuan sebagai bekal dalam menerapkan
ilmu yang telah diperoleh selama di bangku kuliah dalam dunia
kerja yang sebenarnya.
2) Sebagai ajang membandingkan praktik secara nyata di dunia

usaha dengan materi yang telah dipelajari di perguruan tinggi.



b. Bagi Perusahaan

1) Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang
berharga bagi perusahaan terutama dalam hal pengelolaan
manjemen SDM dan segala kebijakan yang berkaitan langsung
dengan aspek-aspek SDM secara lebih baik.

2) Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai
kondisi perusahaan baik dari sisi karyawan atau pekerja sampai
dengan Kkinerja karyawan dan tanggapan karyawan terhadap
berbagi atau kebijakan yang dibuat perusahaan.

3) Perusahaan dapat mengambil langkah perbaikan untuk bagian-
bagian atau program perusahaan yang masih belum maksimal dan
mempertahankan atau melanjutkan program yang telah berhasil.

c. Bagi Pembaca

1) Dengan penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan
wawasan dan pengetahuan terhadap pembaca mengenai Kinerja
karyawan serta berbagai aspek yang mempengaruhinya.

2) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi
bagi semua pihak yang membutuhkanya.

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian atau
referensi bagi pembaca dan dapat digunakan sebagai bahan

penelitian lanjutan.



E. Sistematika Penulisan Sekripsi

Sebuah karya ilmiah berupa sekripsi atau tugas akhir kuliah harus ditulis

dengan baik dan benar serta terperinci dan mudah dipahami dari berbagai

aspek penulisan. Demi memahami lebih jelas laporan tugas akhir ini, penulis

dengan sengaja mengelompokkan materi menjadi beberapa sub bab dengan

sistematika penulisan seperti berikut:

BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang informasi umum yaitu latar
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian dan
manfaat penelitian.

BAB II:  TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan teori yang diambil dari beberapa kutipan buku,
yang berupa penegertian dan definisi.Bab ini juga menjelaskan
tinjauan teori, kerangka pemikiran, penelitian terdahulu, serta
yang terakhir adalah hipotesis.

BABIl: METODELOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang aturan dan tata cara dalam
melakukan penelitian ini, mulai dari jenis penelitian apa, definisi
operasional dan pengukuran variabel, data dan sumber data dari
mana, bagaimana cara saya mengumpulkan data, desain
pengambilan sampel, serta yang terakhir yaitu metode analisis

data.



BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang sejarah singkat perusahaan PT. Eco Smart
Garment Indonesia (ESGI), karakteristik dari responden, analisis
data, serta pembahasanya.

BABV: PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran
yang berkaitan dengan analisa dan optimalisasi system

berdasarkan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya.



